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                                                         PRAKATA 
 
 

 
Puji syukur kehadapan Tuhan yang Maha Esa karena berkat -

Nyalah penulisan Monograf: Inovasi Bidan Peduli Stunting 

(E-BILITING). Penulisan Monograf ini bersumber dari  

Penelitian Inovasi Bidan Peduli Stunting (E-BILITING) 

Kebidanan komplementer ibu dan anak pijat oksitoksin dan 

pijat bayi dengan dukungan keluarga di Kabupaten 

Minahasa Utara. 

Monograf ini berisi gambaran tentang informasi untuk 

meningkatkan pengetahuan bagi peneliti maupun responden 

melalui Aplikasi E-Biliting dengan Pemantaua Ibu dan anak 

juga Pemantauan Pertumbuhan bayi . Proses penelitian 

hingga publikasi hasil dan tertulisnya monograf ini tentu 

tidak terlepas dari bantuan, kontribusi, dan partisipasi 

banyak pihak. Untuk itu penulis menyampaikan terima  kasih 

untuk kontribusi segenap pihak yang telah membantu 

hingga terbitnya monograf ini. Semoga tulisan singkat ini, 

bisa memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesehatan 

ibu Menyusui dan peningkatan cakupan ASI Eksklusif, 

selain itu salah satu upaya pencegahan Stunting pada anak 

0-24 bulan melalui Kebidanan Komplementer Pijat 

Oksitoksin dan Pijat Bayi. Kritik dan saran dari pembaca 

tentu sangat terbuka untuk diterima.  

       
 
Selamat membaca. 

 

 
 

Manado,Oktober  2023 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  LATAR BELAKANG 
 

Saat ini  masalah  Stunting di  Indonesia  masih  menjadi 

Beban  Gizi  Ganda  yang perlu  diselesaikan  oleh  pemerintah 

dan   lintas  sektor   terkait.   Kondisi   stunting   mempengaruhi 

tingkat kecerdasan dan kesehatan anak dari bayi bahkan sampai 

dewasa, sehingga mempengaruhi generasi sumber daya manusia 

dikemudian hari (Kemenkes RI, 2018b). Dari 556 juta balita di 

negara  berkembang  178  juta  anak  (32%)  bertubuh  pendek 

(Black RE, Allen LH, 2008). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar  tahun  2013,  prevalensi  pendek  secara  nasional  tahun 

2013 adalah 37,2%, yang berarti terjadi peningkatan 

dibandingkan  tahun  2010  (35,6%)  dan  tahun  2007  (36,8%). 

Pada tahun 2007, prevalensi pendek dan sangat pendek di 

Provinsi Sulawesi Utara lebih rendah dari angka nasional (36,8%) 

tetapi masih tergolong tinggi yaitu sebesar 31,2% (Kemenkes RI, 

2018a). 

Stunting bukan hanya masalah gangguan pertumbuhan fisik 

saja, namun mengakibatkan anak menjadi  mudah  sakit, selain 

itu terjadi gangguan perkembangan otak dan kecerdasan, 

sehingga stunting merupakan ancaman besar terhadap kualitas 

sumber daya manusia   di   Indonesia (Khairani,   2020). 
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BAB I I 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. STUNTING 
 

Menurut World Health Organization (WHO (2015), 

stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak 

akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang 

ditandai  dengan  panjang  atau  tinggi  badannya  berada  di 

bawah standar. selanjutnya menurut WHO (2020) stunting 

adalah  pendek  atau  sangat  pendek  berdasarkan  panjang  / 

tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 standar deviasi 

(SD) pada kurva pertumbuhan WHO yang terjadi dikarenakan 

kondisi irreversibel akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat 

dan/atau infeksi berulang / kronis  yang  terjadi  dalam 1000 

HPK (Fajar, 2022). 
 

 

Apakah semua balita pendek itu pasti stunting? 
 

Perlu diketahui bahwa tidak semua balita pendek itu stunting, 

sehingga perlu dibedakan oleh dokter anak, tetapi anak yang 

stunting pasti pendek. 

Klasifikasi   berdasarkan   indikator   TB/U   adalah   sebagai 

berikut: 

1.  Sangat pendek : Zscore <-3,0 
 

2.   Pendek : Zscore ≥- 3,0 s/d Zscore < -2,0 
 
 
 
 

6 | E-Biliting



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Buku ini merupakan rangkaian hasil penelitian yang 

dilaksanakan di Kabupaten Minahasa Utara tahun 2023 

Metode dan Subjek Penelitian Penelitian ini adalah 

penelitian Kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

rancangan eksperimental kuasi, dengan pretest-posttest one 

group design. Penelitian dilaksanakan  pada Bulan Juli sampai 

September 2023 di Desa Kolongan 1 Kecamatan Kalawat 

Kabupaten Minahasa Utara. Variabel Penelitian Variabel 

Independent Aplikasi Bidan Peduli Stunting (E Biliting) 

Variabel Dependent Pengeluaran ASI. 

Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh  ibu  menyusui 

yang memiliki anak 0-24 bulan di wilayah Kerja Desa 

Kolongan 1 Kecamatan Kalawat Kabupaten Minahasa Utara 

sebanyak 30 ibu menyusui dan 30 Anak 0-24 bulan. 

Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  cara  menggunakan 

Total Sampling yaitu total populasi. 

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah lembar observasi yang memuat identitas pasien dan 

tabel observasi pengeluaran ASI. Teknik Pengumpulan Data 

meliputi data Primer yang diambil dari lembar  pemantauan 

Ibu, Pemantauan   Bayi dan Lembar Pertumbuhan Bayi. Data 

Sekunder    di    peroleh    dari    data    yang    diambil melalui 

rekam  medis  pasien. 
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BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

A.  HASIL 
 

1.   Gambaran umum lokasi penelitian 

a.    Keadaan geografis 

Kolongan   merupakan   salah   satu   desa   yang 

berada  di  kecamatan  Kalawat,  Kabupaten 

Minahasa Utara, Sulawesi Utara, Indonesia. 

Desa  Kolongan  memiliki  luas  wilayah  sekitar dan 

terletak sekitar  1 km dari pusat  Kecamatan 

Kalawat. 

Adapun data wilayah kependudukan terinci sbb, 
 

1)   Luas wilayah            : 761 Ha 
 

2)   Jumlah Penduduk      : 2310 jiwa 
 

Sejarah  Desa  Kolongan,  nama  Kolongan  berasal  dari 

kata  “kalongan”  yang  diilhami  dari  peristiwa  munculnya 

seekor tikus besar dengan bulu-bulu atau belang putih yang 

melingkar seperti membentuk motif kalung di lehernya. 

Ceritanya,  ketika  para leluhur waktu  itu  sedang  melakukan 

ritual “komba” atau memohon petunjuk kepada roh-roh nenek 

moyang  untuk  nama  suatu  daerah,  tibatiba  mereka  melihat 

tikus  besar  tersebut  muncul  dan  berlari  dari  arah  semak- 

semak, dan kemudian mereka berpendapat bahwa roh-roh nenek  

moyang  telah  memberikan  petunjuk  dan  jawaban melalui  

penampakkan  tikus  besar  dengan  bulu-bulu  atau 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A.  SIMPULAN 

 

1. Pijat Oksitosin efektif memperlancar pengeluaran ASI 

dengan perbedaan Pre dan Post pijat Oksitosin dengan 

hasil observasi Payudara tegang sebelum menyusui Pre 

23  (76,7%)  Post  (93,33%)  dan  ASI  merembes  Pre 7 

(23,3%) Post 28 (93,3%). 

2. Pijat Bayi efektif terhadap kelancaran pengeluaran ASI 

dengan perbedaan Pre dan Post Pijat bayi dengan hasil 

observasi       Frekwensi   Menyusui   >8-12   kali   Pre 

13(43,3%) Post 20 (66,7%). Frekwensi BAK >6-8 kali Pre  

12  (40%)  dan  Post  17(56,7%).  Tidur  Nyaman setelah 

2-3 Jam Menyusui dengan hasil observasi Pre 13 (43,3%) 

dan Post 29 (96,7%). 

3. Aplikasi  E  Biliting  terhadap  Penilaian  Pertumbuhan 

Bayi  bawah 2 tahun dengan hasil analisa Paired T Test 

Pijat Oksitosin dan Pijat Bayi dengan nilai P Value=0,00 

yang   berarti   Aplikasi   E   Biliting   efektif   terhadap 

penilaian Pertumbuhan Bayi. 

 
 

B. SARAN 
 

Keluarga dan tenaga Kesehatan dapat menggunakan 

Aplikasi E Biliting untuk selalu memantau pertumbuhan 

dan      perkembangan      anak.      Layanan      Kebidanan 
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